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INTISARI 

 Pemanas air tenaga surya (PATS) pada umumnya menggunakan air sebagai 

material penyimpan kalor karena murah dan memiliki sifat perpindahan kalor yang 

baik. Namun, air memiliki kekurangan yaitu densitas energi yang rendah. Phase 

change material PCM memiliki densitas energi yang tinggi dibandingkan dengan 

air, sehingga PCM menjadi pilihan yang baik untuk diterapkan pada PATS. 

Penelitian penggunaan PCM pada PATS telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

Namun demikian, penelitian yang dilakukan belum ada yang membahas kapasitas 

pengumpulan energi termal di dalam tangki PATS-PCM sistem aktif dengan variasi 

porositas tangki menggunakan susunan kapsul tipe tumbuk. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mendapatkan karakterisktik pengaruh perubahan porositas tangki 

terhadap kapasitas pengumpulan energi termal di dalam tangki PATS-PCM sistem 

aktif. 

 Penelitian PATS sistem aktif ini dilakukan secara indoor dengan susunan 

kapsul tipe tumbuk yang berisi paraffin wax sebagai PCM. Komponen pokok dari 

PATS adalah solar simulator, kolektor surya, kapsul PCM, dan pompa. Sumber 

energi berasal dari solar simulator untuk menyuplai heat flux 1000 W/m2. Debit 

aliran pompa diatur untuk menghasilkan debit 2 LPM. Jumlah kapsul yang dipakai 

adalah 13, 17, dan 21 buah. Termokopel yang digunakan pada penelitian ini 

berjumlah 24 buah. Data temperatur direkam setiap 1 menit selama 160 menit 

menggunakan akuisisi data untuk menganalisis kapasitas pengumpulan energi 

termal di dalam tangki TES. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa variasi porositas tangki sebesar 82,23%, 

85,62%, dan 89%, menghasilkan kapasitas pengumpulan energi termal berturut-

turut 10,54 MJ, 10,52 MJ, dan 10,01 MJ. Semakin besar porositas tangki maka 

semakin rendah kapasitas pengumpulan energi termal di dalam tangki.  

 

Kata kunci: PATS sistem aktif, PCM, porositas tangki, solar simulator. 
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ABSTRACT 

 Solar water heaters (SWH) generally use water as a heat storage material 

because it is cheap and has good heat transfer properties. However, water has the 

disadvantage of having a low energy density. Phase change material PCM has a 

high energy density compared to water, so PCM is a good choice to be applied to 

SWH. Research on the use of PCM in SWH has been carried out by previous 

researchers. However, no research has yet been conducted that discusses the 

capacity to collect thermal energy in active system SWH-PCM tanks with variations 

in tank porosity using a mash-type capsule arrangement. The purpose of this study 

was to obtain the characteristics of the effect of changing the porosity of the tank 

on the capacity to collect thermal energy in the active system SWH-PCM tank. 

 This active system SWH study was carried out indoors with a mash-type 

capsule arrangement containing paraffin wax as PCM. The main components of the 

SWH are solar simulators, solar collectors, PCM capsules, and pumps. The energy 

source comes from a solar simulator to supply a heat flux of 1000 W/m2. The pump 

flow rate is set to produce a 2 LPM discharge. The number of capsules used were 

13, 17, and 21. There are 24 thermocouples used in this study. Temperature data 

was recorded every 1 minute for 160 minutes using data acquisition to analyze the 

thermal energy collection capacity in the tank. 

 This research shows that the variations in the porosity of the tanks are 

82.23%, 85.62% and 89%, resulting in a capacity of collecting thermal energy of 

10.54 MJ, 10.52 MJ and 10.01 MJ respectively. The greater the porosity of the tank, 

the lower the capacity to collect thermal energy in the tank. 

 

Keywords: PCM, porosity of the tank, solar simulator, SWH active system. 
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